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ABSTRAK 

Disparitas pendapatan merupakan salah satu problematika pembangunan 

ekonomi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pertumbuhan 

ekonomi, pengangguran, pengeluaran pemerintah bidang pendidikan, jumlah 

kunjungan wisatawan, dan filantropi islam terhadap disparitas pendapatan di 

Indonesia periode 2012-2022 dengan menggunakan regresi data panel. Model yang 

terpilih yaitu Fixed Effect Model, dan hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah 

kunjungn wisatawan dan filantropi islam berpengaruh signifikan terhadap disparitas 

pendapatan. Sedangkan pertumbuhan ekonomi, pengangguran dan pengeluaran 

pemerintah bidang pendidikan tidak signifikan terhadap disparitas pendapatan di 

Indonesia. 

 

Kata Kunci: Disparitas pendapatan, pertumbuhan ekonomi, 

pengangguran, pengeluaran pemerintah bidang pendidikan, jumlah kunjungan 

wisatawan, dan filantropi islam. 
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ABSTRACT 

Income disparity is one of the problems of economic development. This research 

aims to analyze the influence of economic growth, unemployment, government 

spending on education, number of tourist visits, and Islamic philanthropy on income 

disparities in Indonesia for the 2012-2022 period using panel data regression. The 

model chosen is the Fixed Effect Model, and the research results show that the number 

of tourist visits and Islamic philanthropy have a significant effect on income 

disparities. Meanwhile, economic growth, unemployment and government spending 

on education are not significant to income disparities in Indonesia. 

 

Keywords: Income disparities, economic growth, unemployment, government 

spending on education, number of tourist visits, and Islamic philanthropy. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembangunan setiap negara memiliki tujuan untuk mencapai tingkat 

kesejahteraan dan mampu mengurangi ketimpangan pendapatan (Prannisa et al., 

2023). Pembangunan merupakan proses yang kompleks dan berdimensi banyak, di 

mana perubahan mendasar dalam struktur sosial dan kelembagaan negara, termasuk 

pengurangan ketimpangan, menjadi elemen penting (Harahap, 2022). Ketimpangan 

memiliki peran krusial dalam pembangunan suatu negara, dan ketimpangan ekonomi 

menjadi isu penting dalam paradigma pembangunan ekonomi global (Dewi et al., 

2022).  

Indonesia yang terdiri dari ribuan pulau harus menghadapi perbedaan regional 

yang tidak dapat dihindari, perbedaan tersebut mempengaruhi kemampuan untuk 

tumbuh, yang mengakibatkan pertumbuhan yang cepat di beberapa daerah sementara 

daerah lainnya tumbuh dengan melambat, hal ini menyebabkan ketimpangan 

pendapatan (Farhan & Sugianto, 2022). Indonesia sebagai negara berkembang tentu 

dihadapkan pada berbagai permasalahan pembangunan ekonomi, salah satu masalah 

krusial yang tidak pernah selesai adalah ketimpangan pendapatan (Juniati et al., 

2022).  

Disparitas pendapatan atau ketimpangan pendapatan adalah masalah ekonomi 

yang mencerminkan ketidakseimbangan distribusi pendapatan di dalam suatu 

populasi (Huda, 2016). Di Indonesia, isu ini menjadi topik penting mengingat 
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dampaknya terhadap pertumbuhan ekonomi, stabilitas sosial, dan kesejahteraan 

masyarakat. Ketimpangan pendapatan di Indonesia sering kali terikat dengan 

perbedaan pembangunan ekonomi antara wilayah perkotaan dan pedesaan serta antar 

daerah. Salah satu untuk mengetahui tingkat ketimpangan suatu negara adalah dngan 

menggunakan indeks gini.  

Indeks Gini, alat ukur yang digunakan untuk mengukur tingkat ketimpangan 

pendapatan, memiliki nilai berkisar antara 0 dan 1. Nilai 0 menunjukkan distribusi 

pendapatan yang ideal, di mana semua orang memiliki pendapatan yang sama, 

sedangkan nilai 1 menunjukkan ketimpangan pendapatan yang mutlak, di mana satu 

orang memiliki seluruh pendapatan dan orang lain tidak memiliki apa-apa (Todaro & 

Smith, 2011). Berikut indeks gini negara Indonesia periode 2012-2022. 

Gambar1.1 

Indeks Gini Indonesia Tahun 2012-2022 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik 

Berdasarkan grafik diatas indeks gini tahun 2012-2022 mengalami fluktuatif, 

pada tahun 2015-2019 relatif mengalami penurunan yang berarti ketimpangan 

semakin menurun, penurunan indeks gini didukung oleh peningkatan akses terhadap 
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layanan keuangan bagi penduduk berpendapatan 40 persen terbawah dan perluasan 

kepemilikan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) bagi penduduk miskin (Kementerian 

Perencaan Pembangunan Nasional, 2019). Hal ini menandakan bahwa upaya yang 

dilakukan oleh pemerintah untuk ketimpangan pendapatan di Indonesia cukup baik, 

tetapi pada akhir 2020 mengalami kenaikan lagi sebesar 0,005 yang dipicu karena 

adanya pandemi Corona Virus Disease 19 yang membuat berhentinya segala aktivitas 

perekonomian dan sosial sehingga memicu ketimpangan semakin melebar. Pada 

tahun selanjutnya mulai mengalami penurunan kembali sebesar 0,004 karena 

masyarakat sudah diperbolehkan untuk beraktivitas kembali sehingga masyarakat 

memiliki pendapatan guna memenuhi kehidupan sehari-hari.  

Salah  satu  faktor  yang  diduga  mempengaruhi  ketimpangan  distribusi  

pendapatan  adalah  pertumbuhan  ekonomi (Suryani & Woyanti, 2021). Meskipun 

pertumbuhan ekonomi dapat meningkatkan pendapatan nasional secara keseluruhan, 

distribusi manfaat dari pertumbuhan tersebut tidak selalu merata di seluruh lapisan 

masyarakat, yang dapat memperburuk ketimpangan pendapatan. Teori ekonomi 

klasik yang membahas hubungan antara pertumbuhan ekonomi dan ketimpangan 

pendapatan adalah Kurva Kuznets, yang diperkenalkan oleh Simon Kuznets pada 

tahun 1955. Kurva Kuznets menggambarkan hubungan berbentuk huruf "U terbalik" 

antara tingkat ketimpangan dan tahap perkembangan ekonomi suatu negara. 

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator makroekonomi penting 

karena pertumbuhan tersebut menjadi salah satu ukuran kemajuan sebuah negara 

(Wau et al., 2022). Salah satu parameter untuk menilai keberhasilan pembangunan 
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ekonomi adalah pertumbuhan ekonomi, yang dapat dilihat dari peningkatan nilai 

tambah Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) suatu daerah. Akan tetapi, 

pertumbuhan ekonomi yang sangat cepat juga dapat menimbulkan masalah, seperti 

ketimpangan distribusi pendapatan (Ananda & Prabowo, 2021).  

Pertumbuhan ekonomi, yang mencerminkan peningkatan aktivitas ekonomi dan 

berujung pada peningkatan pendapatan masyarakat dalam jangka waktu tertentu 

(Harahap, 2022). Ketimpangan distribusi pendapatan dapat disebabkan karena adanya 

pertumbuhan dan keterbatasan pada daerah masing-masing yang berbeda, 

pembangunan yang cenderung terjadi di daerah yang sudah maju (Dahliah & Fajriani, 

2019). Pertumbuhan ekonomi dapat meningkatkan pendapatan dan kekayaan 

masyarakat, namun jika pertumbuhan ini tidak merata maka akan berdampak pada 

ketimpangan pendapatan dalam suatu masyarakat (Anugrah & Hukom, 2023). 

Pada tahap awal pertumbuhan ekonomi, ketimpangan pendapatan cenderung 

meningkat karena investasi dan industrialisasi yang terjadi terutama di sektor-sektor 

tertentu, sering kali menguntungkan kelompok masyarakat yang sudah memiliki 

akses ke modal dan sumber daya. Pada tahap lanjut, seiring dengan perkembangan 

ekonomi yang lebih merata dan distribusi investasi yang lebih luas, ketimpangan 

pendapatan mulai menurun karena peningkatan dalam upah buruh dan perluasan 

akses terhadap pendidikan dan layanan kesehatan (Kuznets, 1955). 

Simon Kuznets (1955) menjelaskan bahwa ketimpangan pendapatan pada 

awalnya meningkat seiring dengan pertumbuhan ekonomi sebelum akhirnya menurun 

ketika distribusi pendapatan menjadi lebih merata di tahap perkembangan yang lebih 
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lanjut. Hal tersebut bertentangan dengan penjelasan Hasibuan (2024) yang 

menyatakan bahwa tanpa kebijakan yang tepat, pertumbuhan ekonomi bisa 

memperburuk ketimpangan pendapatan karena keuntungan dari pertumbuhan 

tersebut cenderung terkonsentrasi pada kelompok elit yang sudah mapan secara 

ekonomi. 

Pemilihan variabel pertumbuhan ekonomi dalam analisis ketimpangan 

pendapatan sangat penting karena dapat memberikan gambaran yang jelas tentang 

bagaimana peningkatan pendapatan nasional mempengaruhi distribusi pendapatan di 

masyarakat. Pertumbuhan ekonomi tidak hanya berfungsi sebagai indikator utama 

kesejahteraan ekonomi tetapi juga sebagai faktor penentu dalam efektivitas kebijakan 

ekonomi dan dinamika jangka panjang antara pertumbuhan dan ketimpangan. Dengan 

memahami keterkaitan ini, pembuat kebijakan dapat merumuskan strategi yang lebih 

efektif untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan, serta 

mengurangi ketimpangan pendapatan di Indonesia.  

Ketimpangan dalam distribusi pendapatan juga bisa dipicu oleh tingkat 

pengangguran. Menurut teori ekonomi klasik, pengangguran memiliki dampak 

langsung terhadap ketimpangan pendapatan karena ketidakmerataan dalam distribusi 

pekerjaan dan pendapatan. Saat tingkat pengangguran meningkat, kelompok individu 

yang kehilangan pekerjaan atau tidak dapat menemukan pekerjaan akan mengalami 

penurunan pendapatan. Sebaliknya, individu yang tetap bekerja tidak hanya 

mempertahankan pendapatan mereka, tetapi sering kali juga dapat menikmati 

kenaikan upah, terutama dalam sektor-sektor yang mengalami pertumbuhan. 
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Pengangguran terbuka mencakup individu dalam usia kerja yang aktif mencari 

pekerjaan atau belum berhasil mendapatkan pekerjaan. Kondisi ini sering kali muncul 

karena jumlah lapangan pekerjaan yang tersedia tidak memadai untuk memenuhi 

kebutuhan tenaga kerja, terutama mengingat pertumbuhan populasi yang terus 

meningkat (Sugiarti & Erdkhadifa, 2023). Pengangguran merupakan kondisi di mana 

seseorang tidak memiliki pekerjaan atau sedang aktif mencari pekerjaan, namun 

belum mendapatkannya. Fenomena ini terjadi karena ketidakseimbangan antara 

jumlah pencari kerja dan ketersediaan lapangan pekerjaan (Weya, 2022). 

Pengangguran merupakan fenomena di mana jumlah angkatan kerja melebihi jumlah 

lapangan kerja yang tersedia. Hal ini terjadi karena ekonomi secara keseluruhan 

belum mampu menampung seluruh tenaga kerja (Hasballah, 2021).  

Sugiarti & Erdkhadifa (2023) dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 

pengangguran terbuka, yang mencakup individu dalam usia kerja yang aktif mencari 

pekerjaan atau belum berhasil mendapatkan pekerjaan, berkontribusi signifikan 

terhadap peningkatan ketimpangan pendapatan di Indonesia. Ketidakcukupan 

lapangan pekerjaan yang tersedia untuk memenuhi kebutuhan tenaga kerja menjadi 

faktor utama penyebab kondisi ini. Hal tersebut ditekankan lebih dalam oleh 

Musfetriyeti (2017) yang menjelaskan bahwa pengangguran yang tinggi tidak hanya 

mengurangi pendapatan seseorang tetapi juga mengurangi daya beli dan konsumsi, 

yang berdampak pada perlambatan pertumbuhan ekonomi dan memperburuk 

ketimpangan pendapatan. Pengangguran tidak hanya mencerminkan kondisi ekonomi 

tetapi juga mempengaruhi stabilitas sosial. Tingkat pengangguran yang tinggi sering 
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kali dikaitkan dengan meningkatnya tingkat kemiskinan dan ketidakstabilan sosial, 

yang dapat memperlebar kesenjangan pendapatan dan memperburuk kondisi ekonomi 

secara keseluruhan.  

Pengeluaran pemerintah di bidang pendidikan diyakini sebagai salah satu faktor 

penting yang dapat mempengaruhi ketimpangan pendapatan. Teori modal manusia 

(human capital theory) yang dikembangkan oleh Becker (1975) dan Schultz (1961) 

menekankan pentingnya investasi dalam pendidikan untuk meningkatkan 

produktivitas, pendapatan, dan pertumbuhan ekonomi. Menurut teori ini, individu 

yang memiliki tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki keterampilan 

dan pengetahuan yang lebih baik, sehingga dapat memperoleh pekerjaan dengan upah 

yang lebih tinggi dan berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi yang lebih inklusif. 

Pengeluaran pemerintah merupakan kebijakan yang dilakukan oleh pemerintah 

untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat, seperti pengadaan dan 

pemeliharaan barang publik dan pelayanan administratif. Semua aktivitas pemerintah 

yang tercemin dari pengeluaran pemerintah memiliki efek positif pada pembangunan 

daerah (Mongan, 2019). Pendidikan menjadi salah satu faktor pendorong 

ketimpangan pendapatan. Peran pentingnya dalam menentukan tingkat upah dan 

kontribusinya terhadap distribusi pendapatan menjadikan pendidikan sebagai faktor 

penentu dalam kesenjangan ekonomi. Bekerja menjadi sumber utama pendapatan 

bagi masyarakat, dan status pekerjaan pun turut memengaruhi besaran upah yang 

diterima (Nadya & Syafri, 2019).  
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Peningkatan investasi pemerintah dalam pendidikan dapat memperluas akses ke 

pendidikan berkualitas bagi kelompok masyarakat yang kurang mampu, sehingga 

mengurangi kesenjangan dalam modal manusia antara kelompok kaya dan miskin. 

Dengan meningkatnya akses ke pendidikan, individu dari latar belakang sosial 

ekonomi yang lebih rendah dapat memperoleh keterampilan dan pengetahuan yang 

diperlukan untuk bersaing di pasar kerja dan memperoleh pekerjaan dengan upah 

yang lebih baik, sehingga mengurangi ketimpangan pendapatan (Pudjianto & Syawie, 

2015) 

Penelitian empiris yang dilakukan oleh Checchi (2000) menggunakan data 

panel dari negara-negara OECD menunjukkan bahwa peningkatan pengeluaran 

pemerintah di bidang pendidikan secara signifikan mengurangi ketimpangan 

pendapatan, terutama melalui peningkatan akses ke pendidikan tinggi bagi kelompok 

masyarakat yang kurang mampu. Studi lain oleh Abdullah et al., (2013) yang 

menganalisis data dari negara-negara Asia Tenggara juga menemukan bahwa 

investasi pemerintah dalam pendidikan berperan penting dalam mengurangi 

ketimpangan pendapatan dan mendorong pertumbuhan ekonomi yang lebih inklusif  

Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Afandi et al., (2017) menunjukkan 

bahwa peningkatan pengeluaran pemerintah di bidang pendidikan secara signifikan 

berkontribusi terhadap penurunan ketimpangan pendapatan, yang diukur dengan 

Indeks Gini. Namun, penelitian tersebut juga menekankan pentingnya efektivitas dan 

efisiensi dalam pengalokasian anggaran pendidikan, serta perlunya sinergi dengan 
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kebijakan lain seperti perbaikan infrastruktur dan pengembangan sektor-sektor 

ekonomi yang dapat menyerap tenaga kerja terdidik. 

Pariwisata, yang diukur dengan jumlah kunjungan wisatawan, telah 

diidentifikasi sebagai salah satu faktor yang dapat mempengaruhi ketimpangan 

pendapatan. Teori pertumbuhan endogen (endogenous growth theory) yang 

dikembangkan oleh Romer (1994) dan Lucas (1988) menekankan peran pariwisata 

sebagai sektor yang dapat mendorong pertumbuhan ekonomi inklusif melalui 

penciptaan lapangan kerja, peningkatan pendapatan, dan pengembangan sektor-sektor 

terkait seperti transportasi, akomodasi, dan usaha kecil menengah (UKM). Menurut 

teori ini, pengembangan sektor pariwisata yang berkelanjutan dapat menjadi strategi 

untuk mengurangi ketimpangan pendapatan, terutama di daerah-daerah yang 

memiliki potensi wisata yang signifikan. Pariwisata bukanlah sektor standar 

berdasarkan klasifikasi industri saja, melainkan juga mencakup beragam bisnis. 

Sehingga lapangan kerja pariwisata tidak hanya mengacu pada sebagian pekerja saja 

di sektor perhotelan, namun juga mencakup mereka yang bergerak di bidang 

transportasi, ritel, dan kegiatan rekreasi yang menyediakan layanan langsung kepada 

wisatawan (Sun et al., 2022).  

Peningkatan jumlah kunjungan wisatawan dapat menciptakan permintaan 

terhadap barang dan jasa lokal, sehingga mendorong pertumbuhan sektor-sektor 

ekonomi terkait dan menciptakan lapangan kerja baru. Hal ini dapat memberikan 

peluang bagi masyarakat lokal, termasuk kelompok berpenghasilan rendah, untuk 

meningkatkan pendapatan mereka melalui penyediaan barang dan jasa yang 
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dibutuhkan oleh para wisatawan. Selain itu, pendapatan dari sektor pariwisata dapat 

digunakan untuk membiayai investasi dalam infrastruktur, pendidikan, dan kesehatan, 

yang dapat mengurangi kesenjangan dalam akses ke layanan dasar antara kelompok 

kaya dan miskin(Croes & Vanegas, 2008). 

Penelitian empiris yang dilakukan oleh Alam & Paramati (2016) menggunakan 

data panel dari 49 negara berkembang selama periode 1991-2012 menunjukkan 

bahwa peningkatan jumlah kunjungan wisatawan secara signifikan mengurangi 

ketimpangan pendapatan, terutama di negara-negara dengan tingkat ketergantungan 

yang tinggi terhadap sektor pariwisata. Studi lain oleh Li et al., (2016) yang 

menganalisis data dari provinsi-provinsi di Tiongkok juga menemukan bahwa 

pengembangan pariwisata berperan penting dalam mengurangi ketimpangan 

pendapatan regional dan mendorong pertumbuhan ekonomi yang lebih merata. 

penelitian tersebut juga menekankan pentingnya pengelolaan pariwisata yang 

berkelanjutan dan inklusif, serta perlunya sinergi dengan kebijakan lain seperti 

pengembangan infrastruktur, peningkatan kualitas sumber daya manusia, dan 

penguatan kemitraan antara pemerintah, swasta, dan masyarakat lokal dalam 

pengembangan sektor pariwisata. Peran sektor pariwisata dalam pembangunan yaitu 

seperti mengeluarkan kebijakan kemudahan berusaha dan memberikan peluang kerja 

(Anggrismono & Aviva, 2023). Indonesia merupakan salah satu negara yang 

mengidentifikasi pariwisata sebagai salah satu sektor utamanya. Oleh karena itu, 

peningkatan jumlah wisatawan menjadi indikator utama dalam mengevaluasi kinerja 

dan kesuksesan sektor pariwisata ini (Maulana, 2019). 
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Dalam Ilmu Ekonomi Syariah, Agama islam memberikan jawaban terkait 

dengan kesenjangan yaitu melalui berperilaku adil, terutama dalam hal ekonomi yaitu 

adanya saling tolong menolong antara sesama dan meningkatkan kesadaran tentang 

pentingnya Zakat, Infak, Sedekah (ZIS) yang merupakan filantropi islam untuk 

merekatkan ukhuwah islamiyah dan juga menghilangkan kesenjangan pendapatan 

(Syarifuddin & Sahidin, 2021). Indonesia merupakan negara yang mayoritas 

penduduknya muslim, dan filantropi islam memiliki potensi dalam mewujudkan 

pengembangan ekonomi (Madjakusumah & Saripudin, 2020). Optimalisasi 

pendayagunaan Zakat, Infak, Sedekah (ZIS) sangat berperan dalam penurunan 

ketimpangan pendapatan di Indonesia (Amani & Majid, 2022). 

Penyaluran ZIS setiap tahunnya meningkat sejak tahun 2012 (BAZNAS, 2017), 

dan pada tahun 2022 Indonesia menjadi negara dengan populasi muslim terbesar di 

dunia yaitu sekitar 237 juta orang, hal ini betrdasarkan laporan dari Royal Islamic 

Strategic Studies Centre (RISSC)1. Umat Islam meyakini bahwa Allah menciptakan 

langit dan bumi untuk kesejahteraan manusia, sehingga manusia harus memanfaatkan 

seoptimal mungkin tanpa merusak apa yang sudah Allah ciptakan di muka bumi ini, 

dan juga manusia meyakini bahwa Allah menjamin rezeki setiap makhluk-Nya, 

sehingga tidak ada hal yang sia-sia yang telah Allah ciptakan untuk manusia (Fattach, 

2018). 

 
1 https://dataindonesia.id/varia/detail/populasi-muslim-indonesia-terbesar-di-dunia-pada-2022 

diakses pada tanggal  03 Desember 2023. 

https://dataindonesia.id/varia/detail/populasi-muslim-indonesia-terbesar-di-dunia-pada-2022
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Meningkatkan kesejahteraan rakyat menjadi tujuan utama pembangunan 

ekonomi. Dalam mencapai tujuan ini, peran pemerintah sebagai fasilitator 

pembangunan dan stabilitas ekonomi sangatlah krusial. Kebijakan pemerintah yang 

dirancang untuk mendorong pertumbuhan ekonomi dan pemerataan pendapatan di 

seluruh wilayah harus melalui perencanaan matang dan pertimbangan jangka panjang 

(Anshari et al., 2018).  

Gerakan filantropi islam dengan pemberdayaan ekonomi melalui zakat, infak, 

dan sedekah sangat membantu kebutuhan dan mampu meningkatkan kesejahteraan 

para mustahiq (Taqwiem & Rachmadi, 2022). Gerakan filantropi Islam melalui 

pemberdayaan ekonomi dengan instrumen zakat, infak, dan sedekah (ZIS) telah 

terbukti membantu memenuhi kebutuhan dan meningkatkan kesejahteraan para 

mustahik (penerima manfaat). Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS), sebagai 

lembaga resmi yang diamanahi untuk mengelola dana ZIS di Indonesia, telah 

menjalankan berbagai program yang bertujuan untuk memberdayakan ekonomi 

mustahik dan mengurangi kesenjangan pendapatan. 

Salah satu program unggulan BAZNAS adalah Zakat Community Development 

(ZCD). Program ini bertujuan untuk mengentaskan kemiskinan melalui 

pemberdayaan masyarakat dengan pendekatan yang komprehensif, mencakup aspek 

ekonomi, pendidikan, kesehatan, dan sosial. Melalui program ZCD, BAZNAS 

memberikan bantuan modal usaha, pelatihan keterampilan, dan pendampingan 

kepada para mustahik agar mereka dapat memulai dan mengembangkan usaha 

produktif yang berkelanjutan. Keberhasilan program ZCD dalam meningkatkan 
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pendapatan dan kesejahteraan mustahik telah dibuktikan melalui berbagai studi, 

seperti penelitian yang dilakukan oleh Mubarokah et al., (2017). 

Program lain yang dijalankan oleh BAZNAS adalah Layanan Aktif BAZNAS 

(LAB). Program ini fokus pada penyaluran bantuan langsung kepada mustahik yang 

membutuhkan, seperti bantuan pangan, kesehatan, pendidikan, dan gizi. LAB 

berperan penting dalam membantu mustahik memenuhi kebutuhan dasar mereka, 

sehingga mereka dapat hidup dengan lebih layak dan sejahtera. Efektivitas program 

LAB dalam meningkatkan kesejahteraan mustahik telah dibuktikan melalui penelitian 

yang dilakukan oleh Beik & Arsyianti (2016). 

BAZNAS juga menjalankan program Microfinance Syariah Berbasis 

Masyarakat (Misykat) yang bertujuan untuk menyediakan akses keuangan syariah 

bagi mustahik dan usaha mikro kecil. Melalui program Misykat, BAZNAS 

memberikan pembiayaan mikro syariah disertai dengan pelatihan dan pendampingan 

usaha, sehingga para mustahik dapat mengembangkan usaha produktif dan 

meningkatkan pendapatan mereka. Keberhasilan program Misykat dalam 

memberdayakan ekonomi mustahik telah dibuktikan melalui penelitian yang 

dilakukan oleh Sohag et al., (2015). 

Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS) dapat meringankan beban hidup orang lain 

terutama dalam beban ekonomi serta dapat meningkatkan akhlak dan membangun 

rasa kepedulian terhadap sesama manusia (Widyanata et al., 2022). Zakat dapat 

mempengaruhi perekonomian, melalui distribusi dari kalangan orang kaya kepada 

orang fakir, dengan cara seperti ini maka unsur kekayaan tidak hanya dimiliki oleh 
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satu pihak saja (Mukri, 2011). Manajemen yang efektif dari ZIS bisa mengangkat 

taraf hidup masyarakat, memperkuat semangat dan moral kerja, serta berkontribusi 

pada upaya meratakan distribusi ekonomi (Darajat et al., 2021). 

Berdasarkan pertimbangan latar belakang masalah yang telah dipaparkan 

sebelumnya, maka peneliti memiliki ketertarikan untuk meneliti lebih lanjut terkait 

dengan judul “Analisis Disparitas Pendapatan di Indonesia Tahun 2012-2022”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah yang diambil adalah 

bagaimana pengaruh pertumbuhan ekonomi, pengganguran, perkembangan 

pariwisata, pengeluaran pemerintah bidang pendidikan dan filantropi islam terhadap 

disparitas pendapatan di Indonesia tahun 2012-2022? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian 

yang ingin dicapai sebagai berikut: 

1. Untuk menjelasakan pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap disparitas 

pendapatan di Indonesia. 

2. Untuk menjelaskan pengaruh pengangguran terhadap disparitas pendapatan di 

Indonesia. 

3. Untuk menjelasakan pengaruh perkembangan pariwisata terhadap disparitas 

pendapatan di Indonesia. 

4. Untuk menjelaskan pengaruh pengeluaran pemerintah bidang pendidikan 

terhadap disparitas pendapatan di Indonesia. 
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5. Untuk menjelaskan pengaruh filantropi islam terhadap disparitas pendapatan di 

Indonesia. 

D. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini diantaranya sebagai 

berikut: 

1. Manfaat bagi akademisi: Sebagai bahan telaah ilmiah dan perbandingan. Mereka 

dapat membandingkan dan mengkaji secara lebih mendalam serta mengonfirmasi 

temuan yang telah ada, dengan harapan menemukan penemuan baru. 

2. Bagi Masyarakat: Penelitian ini diharapkan dapat membantu orang-orang yang 

tidak memiliki latar belakang akademis untuk menjelaskan situasi wilayah sesuai 

dengan beragam karakteristik yang ada. 

3. Bagi Peneliti: Penelitian ini dapat memberikan dorongan dalam dunia pendidikan, 

mendorong semangat untuk menciptakan karya ilmiah. 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan disusun untuk menunjukkan urutan langkah-langkah 

penelitian agar memudahkan peneliti dan pembaca memahami secara keseluruhan. 

Terdapat lima bab utama dalam sistematika penelitian ini, yang meliputi: 

Bab I Pendahuluan merupakan bab yang menguraikan alasan dilakukannya 

penelitian, merangkum rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 
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Bab II bagian ini mencakup landasan teori dan tinjauan literatur, yang 

menuliskan literatur terdahulu yang relevan, pengembangan hipotesis, serta kerangka 

pemikiran. 

Bab III Bagian metode penelitian menjelaskan jenis penelitian, populasi dan 

sampel yang digunakan, data yang dikumpulkan, alat analisis dan model yang 

diterapkan, serta memberikan definisi operasional untuk setiap variabel yang diteliti. 

Bab IV Bagian hasil penelitian dan analisis membahas data yang telah diolah 

serta memberikan penjelasan mengenai hasil yang didapatkan. Selanjutnya, 

melakukan analisis penelitian, dan bagian ini juga memberikan jawaban terhadap 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam rumusan masalah. 

Bab V adalah penutup yang merangkum kesimpulan dari penelitian, informasi 

keterbatasan-keterbatasan yang ada, dan memberikan saran-saran untuk penelitian 

masa depan guna mencapai hasil yang lebih optimal. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disajikan, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat beberapa temuan yang menarik mengenai pengaruh faktor-faktor tertentu 

terhadap disparitas pendapatan di provinsi-provinsi di Indonesia selama periode 

2012-2022.  

1. Pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh signifikan terhadap disparitas 

pendapatan di seluruh provinsi Indonesia. Hal ini berbeda dengan teori Kuznets 

yang menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi dapat mengurangi disparitas 

pendapatan, namun hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti 

ketimpangan investasi dan kurangnya keterkaitan ekonomi antar wilayah dapat 

memperparah disparitas pendapatan.  

2. Pengangguran juga tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap disparitas 

pendapatan. Meskipun teori dualisme ekonomi Lewis menunjukkan bahwa 

perpindahan tenaga kerja dari sektor subsisten tradisional ke sektor modern dapat 

mengurangi ketimpangan pendapatan dalam jangka panjang, namun dalam 

konteks Indonesia, faktor-faktor seperti pengangguran tersembunyi, migrasi yang 

tidak efisien, dan kesenjangan keterampilan dapat menyebabkan pengangguran 

tidak memiliki dampak yang signifikan terhadap disparitas pendapatan.  

3. Pengeluaran pemerintah di bidang pendidikan juga tidak berpengaruh signifikan 

terhadap disparitas pendapatan di seluruh provinsi Indonesia. Faktor-faktor 
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seperti kurangnya efisiensi dan efektivitas dalam penggunaan anggaran 

pendidikan serta ketidakmerataan akses terhadap pendidikan di seluruh wilayah 

dapat mempengaruhi dampak pengeluaran pemerintah terhadap disparitas 

pendapatan.  

4. Perkembangan sektor pariwisata berpengaruh negatif signifikan terhadap 

disparitas pendapatan di Indonesia. Sektor pariwisata memiliki potensi untuk 

menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan pendapatan masyarakat, sehingga 

akan dampaknya terhadap disparitas pendapatan ketika kebijakan pemerintah 

dalam mendistribusikan manfaat pariwisata dimplementasikan secara adil dan 

merata.  

5. Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS) memiliki pengaruh negatif dan signifikan 

terhadap disparitas pendapatan di provinsi-provinsi di Indonesia. Filantropi Islam 

dalam bentuk ZIS dapat berfungsi sebagai saluran untuk mentransfer sumber daya 

dari kelompok masyarakat yang lebih mampu kepada kelompok masyarakat yang 

kurang mampu, sehingga dapat membantu mengurangi kesenjangan pendapatan 

dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. 

B. Implikasi 

Berdasarkan temuan penelitian dan argumen yang memperkuat hasil penelitian 

berikut implikasi dalam penelitian, baik secara keilmuan maupun kebijakan.  
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1. Implikasi Kebijakan:  

a. Pemerintah perlu merumuskan kebijakan yang dapat mendorong pertumbuhan 

ekonomi yang inklusif dan merata di seluruh wilayah Indonesia, seperti 

pengembangan infrastruktur dan keterkaitan ekonomi antar wilayah, serta 

insentif bagi investasi di daerah-daerah tertinggal. 

b. Kebijakan ketenagakerjaan perlu difokuskan pada peningkatan kualitas 

sumber daya manusia, pemerataan kesempatan kerja, dan pengembangan 

sektor-sektor ekonomi yang dapat menyerap banyak tenaga kerja. 

c. Pemerintah perlu meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan 

anggaran pendidikan, serta memastikan pemerataan akses terhadap 

pendidikan yang berkualitas di seluruh wilayah Indonesia. 

d. Kebijakan pengembangan sektor pariwisata perlu dibarengi dengan upaya 

untuk mendistribusikan manfaat pariwisata secara adil dan merata kepada 

masyarakat lokal, serta memastikan keberlanjutan lingkungan dan budaya. 

e. Pemerintah perlu mendorong pengelolaan dan distribusi zakat, infak, dan 

sedekah (ZIS) yang lebih efektif dan tepat sasaran, serta memberikan insentif 

kepada masyarakat untuk berpartisipasi dalam kegiatan filantropi Islam. 

2. Implikasi Keilmuan:  

a. Penelitian ini memberikan kontribusi empiris terhadap kajian disparitas 

pendapatan di Indonesia, khususnya terkait pengaruh faktor-faktor seperti 

pertumbuhan ekonomi, pengangguran, pengeluaran pendidikan, pariwisata, 

dan filantropi Islam. 
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b. Penelitian ini memperkuat teori bahwa filantropi Islam, khususnya ZIS, dapat 

berperan dalam mengurangi disparitas pendapatan di masyarakat. 

c. Hasil penelitian ini juga mengindikasikan perlunya pengembangan teori dan 

model yang lebih komprehensif untuk menganalisis disparitas pendapatan di 

negara-negara berkembang seperti Indonesia. 

C. Keterbatasan 

Peneliti menyadari bahwa masih terdapat keterbatasan dalam studi ini yang 

perlu diperhatikan oleh peneliti di masa depan guna mencapai hasil yang lebih 

optimal. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini meliputi: 

a. Penelitian ini hanya menggunakan data pada tingkat provinsi, sehingga tidak 

dapat menangkap variasi disparitas pendapatan pada tingkat yang lebih rendah, 

seperti kabupaten/kota atau antar wilayah dalam satu provinsi. 

b. Terdapat faktor-faktor lain yang mungkin berpengaruh terhadap disparitas 

pendapatan namun tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 

c. Periode penelitian yang relatif singkat (2012-2022) mungkin belum cukup untuk 

menangkap dampak jangka panjang dari variabel-variabel yang diteliti terhadap 

disparitas pendapatan. 

d. Dalam memperoleh data penelitian, terdapat beberapa provinsi yang tidak 

menyajikan data sesuai kebutuhan secara lengkap, sehingga dalam melakukan 

analisis, peneliti perlu melakukan eliminasi provinsi yang tidak melaporkan 

secara lengkap dengan menggunakan Unbalanced Panel. 
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D. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan, dan kendala yang telah dijelaskan 

sebelumnya, terdapat beberapa saran yang diajukan oleh peneliti untuk penelitian 

selanjutnya, antara lain: 

a. Penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi disparitas pendapatan pada tingkat 

yang lebih rendah, seperti kabupaten/kota atau antar wilayah dalam satu provinsi, 

untuk mendapatkan gambaran yang lebih rinci. 

b. Penelitian berikutnya dapat memasukkan faktor-faktor lain yang dapat 

berpengaruh terhadap disparitas pendapatan, seperti ketimpangan akses terhadap 

layanan publik, dan kebijakan distribusi pendapatan. 

c. Periode penelitian dapat diperpanjang untuk menangkap dampak jangka panjang 

dari variabel-variabel yang diteliti terhadap disparitas pendapatan. 
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